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ABSTRAK 

FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

NYERI PUNGGUNG BAWAH (LOW BACK PAIN) PADA PEGAWAI PT. 

SINAR ALAM PERMAI (WILMAR) DI KOTA PALEMBANG TAHUN 2022 

(Tara Qonitah Hepriyanti, 15 Desember 2022, 106 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Low Back Pain didefinisikan sebagai kondisi nyeri akut yang 

menimbulkan rasa tidak nyaman pada daerah dibawah costal margin dan diatas 

lipat bokong bawah. Pegawai perusahaan terutama bagian office dan bagian operasi 

berisiko mengeluhkan LBP akibat masa kerja dan durasi kerja yang lama, beban 

kerja yang berat, postur kerja tidak ergonomis, serta faktor individu lainnya seperti 

usia dan indeks massa tubuh (IMT). Maka dari itu, penelitian ini betujuan untuk 

mengetahui faktor risiko dan hubungannya dengan keluhan LBP pada pegawai PT. 

Sinar Alam Permai (Wilmar). 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain 

studi cross sectional. Sampel yang digunakan adalah pegawai PT. Sinar Alam 

Permai (Wilmar) sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data melalui 

kuesioner online google form dan diolah secara univariat dan bivariat melalui SPSS. 

Hasil: Dari 42 responden yang diteliti sesuai dengan kriteria inklusi, ditemukan 

keluhan LBP pada 29 orang (69%). Karakteristik subjek penelitian didominasi 

pegawai berusia ≥ 30 tahun yakni sebanyak 40 orang (95,2%) dan sebagian besar 

responden dikategorikan memiliki IMT ideal (IMT < 25) dengan perolehan 

sejumlah 26 orang (61,9). Selain itu, ditemukan hasil tertinggi pada responden 

dengan masa kerja > 4 tahun sebanyak 37 orang (88,1%) dan jam kerja > 8 jam per 

hari yaitu 35 orang (83,3). Terdapat hubungan antara keluhan LBP dengan faktor 

usia dengan p value=0,030 dan OR sebesar 3,636 (CI 95% 2,199 - 6,014) dan IMT 

dengan p value=0,042 dan OR sebesar 5,133 (CI 95% 0,963 - 27,363). Sedangkan 

untuk faktor masa kerja dan jam kerja per hari dihasilkan hubungan yang tidak 

bermakna dengan kejadian LBP. 

Kesimpulan: Prevalensi LBP pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) 

sejumlah 29 orang (69%) dari 42 subjek penelitian. Ditemukan hubungan yang 

bermakna secara signifikan antara usia dan IMT dengan keluhan LBP. Selain itu, 

didapati bahwa kejadian LBP tidak memiliki nilai signifikansi dengan faktor masa 

kerja dan jam kerja per hari. 

Kata Kunci: Low Back Pain (LBP), faktor risiko, Nordic Muskuloskeletal 

Questionnaire (NMQ) 
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ABSTRACT 

FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF LOW BACK PAIN 

(LBP) AMONG EMPLOYEES OF PT. SINAR ALAM PERMAI (WILMAR) IN 

PALEMBANG YEAR 2022 

(Tara Qonitah Hepriyanti, 15 Desember 2022, 106 pages) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Background: Low Back Pain is defined as an acute pain condition that causes 

discomfort in the area below the costal margin and above the inferior gluteal folds. 

Company employees, especially office and operations departments, are at risk of 

suffering from LBP due to long working hours and duration, heavy workload, non-

ergonomic work postures, and other individual factors such as age and body mass 

index (BMI). Therefore, this study aims to determine the risk factors and their 

relationship with LBP complaints among employees of PT. Sinar Alam Permai 

(Wilmar). 

Methods: This study used an observational analytic method with a cross-sectional 

study design. The sample used is an employee of PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) 

according to the inclusion and exclusion criteria. Data was collected through an 

online google form questionnaire and processed univariately and bivariately 

through SPSS. 

Results: Out of the 42 respondents who were studied according to the inclusion 

criteria, LBP was found in 29 employees (69%). The characteristics of the research 

subjects were dominated by employees aged ≥ 30 years, namely 40 people (9,.2%) 

and most of the respondents were categorized as having an ideal BMI (BMI <25) 

with a total of 26 people (61,9). In addition, the highest results were found in 

respondents with working years > 4 years, 37 people (88,1%) and working hours > 

8 hours per day, namely 35 people (83,3). There is a relationship between LBP 

incidents and the age factor with a p value=0.030 and an OR of 3.636 (95% CI 

2.199 - 6.014) and BMI with a p value=0.042 and an OR of 5.133 (95% CI 0.963 - 

27.363). As for the factor of working time and working hours per day, there is no 

significant relationship with the incidence of LBP. 

Conclusion: The prevalence of LBP in employees of PT. Sinar Alam Permai 

(Wilmar) with a total of 29 people (69%) from 42 research subjects. Found a 

significant correlation between age and BMI with LBP incidents. In addition, it was 

found that the incidence of LBP had no significant value with the factor of working 

time and working hours per day. 

Keywords : Low Back Pain (LBP), risk factors, Nordic Muskuloskeletal 

Questionnaire (NMQ) 
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XVIII+106 halaman, 8 tabel, 12 gambar, 11 lampiran 

Low Back Pain didefinisikan sebagai kondisi nyeri akut yang menimbulkan rasa 

tidak nyaman pada daerah dibawah costal margin dan diatas lipat bokong bawah. 

Pegawai perusahaan terutama bagian office dan bagian operasi berisiko 

mengeluhkan LBP akibat masa kerja dan durasi kerja yang lama, beban kerja yang 

berat, postur kerja tidak ergonomis, serta faktor individu lainnya seperti usia dan 

indeks massa tubuh (IMT). Maka dari itu, penelitian ini betujuan untuk mengetahui 

faktor risiko dan hubungannya dengan keluhan LBP pada pegawai PT. Sinar Alam 

Permai (Wilmar).  

 

Penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan desain studi 

cross sectional. Sampel yang digunakan adalah pegawai PT. Sinar Alam Permai 

(Wilmar) sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Pengambilan data melalui kuesioner 

online google form dan diolah secara univariat dan bivariat melalui SPSS. 

 

Dari 42 responden yang diteliti sesuai dengan kriteria inklusi, ditemukan keluhan 

LBP pada 29 orang (69%). Karakteristik subjek penelitian didominasi pegawai 

berusia ≥ 30 tahun yakni sebanyak 40 orang (95,2%) dan sebagian besar responden 
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dikategorikan memiliki IMT ideal (IMT < 25) dengan perolehan sejumlah 26 orang 

(61,9). Selain itu, ditemukan hasil tertinggi pada responden dengan masa kerja > 4 

tahun sebanyak 37 orang (88,1%) dan jam kerja > 8 jam per hari yaitu 35 orang 

(83,3). Terdapat hubungan antara keluhan LBP dengan faktor usia dengan p 

value=0,030 dan OR sebesar 3,636 (CI 95% 2,199 - 6,014) dan IMT dengan p 

value=0,042 dan OR sebesar 5,133 (CI 95% 0,963 - 27,363). Sedangkan untuk 

faktor masa kerja dan jam kerja per hari dihasilkan hubungan yang tidak bermakna 

dengan kejadian LBP. 

 

Prevalensi LBP pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) sejumlah 29 orang 

(69%) dari 42 subjek penelitian. Ditemukan hubungan yang bermakna secara 

signifikan antara usia dan IMT dengan keluhan LBP. Selain itu, didapati bahwa 

kejadian LBP tidak memiliki nilai signifikansi dengan faktor masa kerja dan jam 

kerja per hari. 

 

Kata Kunci: Low Back Pain (LBP), faktor risiko, Nordic Muskuloskeletal 

Questionnaire (NMQ) 

Kepustakaan : 62 
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SUMMARY 

FACTORS ASSOCIATED WITH THE INCIDENCE OF LOW BACK PAIN 

(LBP) AMONG EMPLYOEES OF PT. SINAR ALAM PERMAI (WILMAR) IN 
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FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN NYERI 

PUNGGUNG BAWAH (LOW BACK PAIN) PADA PEGAWAI PT. SINAR 

ALAM PERMAI (WILMAR) DI KOTA PALEMBANG TAHUN 2022 

 

XVIII+106 pages, 8 tables, 12 pictures, 11 attachments 

 

Low Back Pain is defined as an acute pain condition that causes discomfort in the 

area below the costal margin and above the inferior gluteal folds. Company 

employees, especially office and operations departments, are at risk of suffering 

from LBP due to long working hours and duration, heavy workload, non-ergonomic 

work postures, and other individual factors such as age and body mass index (BMI). 

Therefore, this study aims to determine the risk factors and their relationship with 

LBP complaints among employees of PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 

 

This study used an observational analytic method with a cross-sectional study 

design. The sample used is an employee of PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) 

according to the inclusion and exclusion criteria. Data was collected through an 

online google form questionnaire and processed univariately and bivariately 

through SPSS. 

 

Out of the 42 respondents who were studied according to the inclusion criteria, LBP 

was found in 29 employees (69%). The characteristics of the research subjects were 
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dominated by employees aged ≥ 30 years, namely 40 people (9,.2%) and most of 

the respondents were categorized as having an ideal BMI (BMI <25) with a total of 

26 people (61,9). In addition, the highest results were found in respondents with 

working years > 4 years, 37 people (88,1%) and working hours > 8 hours per day, 

namely 35 people (83,3). There is a relationship between LBP incidents and the age 

factor with a p value=0.030 and an OR of 3.636 (95% CI 2.199 - 6.014) and BMI 

with a p value=0.042 and an OR of 5.133 (95% CI 0.963 - 27.363). As for the factor 

of working time and working hours per day, there is no significant relationship with 

the incidence of LBP. 

 

The prevalence of LBP in employees of PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) with a 

total of 29 people (69%) from 42 research subjects. Found a significant correlation 

between age and BMI with LBP incidents. In addition, it was found that the 

incidence of LBP had no significant value with the factor of working time and 

working hours per day. 

 

Keywords : Low Back Pain (LBP), risk factors, Nordic Muskuloskeletal 

Questionnaire (NMQ) 

Citation : 62 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Akibat Kerja (PAK) ditetapkan dalam Peraturan Presiden 

No. 7 Tahun 2019 sebagai segala penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan 

dan/atau lingkungan kerja. Dari 27 negara yang dipantau oleh ILO, 

Indonesia menempati urutan ke-26 dalam kasus kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja.1 Penelitian mengenai gangguan kesehatan yang 

dialami pekerja yang dilakukan terhadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten di 

Indonesia, menampilkan kasus penyakit muskuloskeletal (16%), 

kardiovaskuler (8%), gangguan saraf (6%), gangguan pernafasan (3%), dan 

gangguan THT (1,5%).2 Salah satu penyakit muskuloskeletal yang 

diakibatkan oleh pekerjaan adalah Low Back Pain (LBP).  

Low Back Pain merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi 

dan dapat mengakibatkan keterbatasan pergerakan serta ketidakhadiran 

kerja. LBP didefinisikan sebagai kondisi nyeri akut yang menimbulkan rasa 

tidak nyaman pada daerah dibawah sudut iga paling bawah (costal margin) 

dan diatas lipat bokong bawah (gluteal inferior fold), yang dapat disertai 

nyeri menjalar pada ekstremitas bawah.3,4 Angka kejadian LBP belum 

diketahui secara pasti, namun berdasarkan data survey yang dilakukan oleh 

National Health Interview Survey (NHIS) tahun 2009, menunjukkan 

proporsi pasien LBP di Amerika Serikat mencapai 28,5% yakni sebanyak 

64.810 kasus dari total 227.371 kasus nyeri. Angka ini menempati urutan 

pertama dalam kategori nyeri yang sering dirasakan, diikuti oleh sakit 

kepala dan migrain sebesar 16%. Dalam survey tersebut juga disebutkan 

bahwa frekuensi LBP lebih sering terjadi pada wanita dengan jumlah kasus 

sebanyak 35.968 kasus, dibandingkan pria yang berjumlah 28.842 kasus.5 

Di Indonesia, penelitian pada tahun 2002 yang dilakukan oleh Kelompok 

Studi Nyeri (Pokdi Nyeri) Persatuan Dokter Spesialis Saraf Indonesia 
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(PERDOSSI), pada 14 rumah sakit pendidikan, didapatkan penderita nyeri 

sebanyak 4456 orang (25% dari total kunjungan), dan 819 orang (18,37%) 

adalah penderita LBP, dengan proporsi pasien LBP berusia 18 – 78 tahun 

adalah 15,6%.6, 7  

Faktor risiko yang mendasari terjadinya LBP mulai dari usia, jenis 

kelamin, indeks massa tubuh (IMT), faktor psikologi, cedera atau trauma, 

kehamilan, serta pola hidup seperti kebiasaan merokok dan kurangnya 

rutinitas olahraga.8,9 Orang dengan usia produktif (18 – 65 tahun) juga 

dikatakan lebih berisiko menderita LBP, hal ini dikaitkan dengan beratnya 

aktivitas fisik dalam lingkup kerja serta tuntutan pekerjaan yang 

mengharuskan tubuh berada dalam posisi tertentu selama selang waktu 

tertentu.10 Penyebab tersering yang memicu terjadinya LBP ialah faktor 

risiko pekerjaan yakni faktor ergonomis seperti postur tubuh yang tidak 

ideal, posisi membungkuk, masa kerja dan durasi kerja, mengangkat beban 

berat yang melebihi kapasitas tubuh, sikap duduk yang salah atau terlalu 

lama, maupun kondisi terjatuh saat bekerja.11,12,13 Salah satu pekerjaan yang 

memiliki faktor risiko untuk terjadinya LBP adalah pegawai kantoran. 

Kondisi perilaku dan lingkungan kerja yang tidak sehat dan tidak aman 

dimana seseorang diharuskan berada dalam posisi duduk yang lama, dan 

apabila posisinya tidak benar seperti terlalu membungkuk kearah depan 

serta terjadi secara berulang – ulang maka dapat menjadi pemicu terjadinya 

LBP.14  

PT Sinar Alam Permai merupakan perusahaan Penanaman Modal 

Asing (PMA) yang bergerak di bidang produksi dan pengolahan hasil kelapa 

sawit. Terdapat pekerja yang bertugas pada bagian operasi dan office. Pada 

bagian operasi, pekerja bertugas mengerjakan  semua pengoperasian pabrik, 

mulai dari pengolahan bahan baku berupa Crude Palm Oil (CPO) sampai 

menjadi barang jadi. Pekerja operasi ada yang melakukan operasional 

tangki, operasional pabrik, operasional broiler atau steam, dan operasional 

packaging. Kegiatan operasional dilakukan dengan posisi yang berbeda – 
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beda dan dalam durasi kerja yang lama, sehingga hal tersebut dapat 

memberikan pengaruh dan bahaya risiko LBP. Selain itu, terdapat pula 

pekerja pada bagian office, yang bekerja berada dalam posisi duduk selama 

kurang lebih 8 jam per hari nya, sehingga apabila pekerja duduk terlalu lama 

dan dalam posisi yang tidak ergonomis, juga akan memiliki bahaya risiko 

LBP. 

Melihat tingginya angka kejadian LBP sebagai masalah utama dalam 

pekerjaan dan masih banyak masyarakat Indonesia yang kurang mengenali 

faktor risiko dan cara pencegahannya, sehingga perlu terus dilakukan 

penelitian. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

faktor – faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah 

(low back pain) pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) di Kota 

Palembang Tahun 2022.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja faktor – faktor risiko yang berhubungan dengan keluhan 

Low Back Pain pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar) di Kota 

Palembang tahun 2022? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor – faktor risiko yang 

berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pegawai PT. Sinar Alam 

Permai (Wilmar) di Kota Palembang tahun 2022. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui angka kerjadian Low Back Pain pada pegawai PT. Sinar 

Alam Permai (Wilmar). 

2. Mengetahui karakteristik usia, IMT, masa kerja, dan jam kerja per hari 

pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 
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3. Mengetahui hubungan faktor usia dengan keluhan Low Back Pain pada 

pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 

4. Mengetahui hubungan faktor IMT dengan keluhan Low Back Pain pada 

pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 

5. Mengetahui hubungan faktor masa kerja dengan keluhan Low Back 

Pain pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 

6. Mengetahui hubungan faktor jam kerja per hari dengan keluhan Low 

Back Pain pada pegawai PT. Sinar Alam Permai (Wilmar). 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan faktor – faktor risiko yang mempengaruhi keluhan 

Low Back Pain sebagai data pendukung dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh dan menjadi bahan rujukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk 

pengembangan ilmu kedokteran mengenai penyakit akibat kerja yang 

dapat terjadi pada pegawai kantoran. 

1.4.2. Manfaat Kebijakan 

Hasil dari penelitian diharapkan bisa memberikan data – data sebagai 

informasi tambahan dan bahan evaluasi yang dapat membantu pemangku 

kebijakan dalam membuat kebijakan sebagai tindakan promotif-preventif 

terjadinya Low Back Pain pada pegawai perusahaan terkait. 

1.4.3. Manfaat Subjek 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menambah wawasan mengenai Low 

Back Pain dan faktor risikonya, dengan harapan dapat membantu pegawai 

perusahaan terkait untuk melakukan tindakan pencegahan sebagai upaya 

mengurangi dampak timbulnya Low Back Pain. 
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